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Abstract 

ipertensi, atau tekanan darah tinggi, merupakan kondisi kronis di mana tekanan darah pada dinding 
arteri (pembuluh darah bersih) meningkat. Kondisi ini dikenal sebagai "pembunuh diam-diam" karena 

jarang menunjukkan gejala yang jelas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui distribusi frekuensi 
faktor-faktor yang berhubungan dengan terjadinya hipertensi di RSU Wulan Windy Medan pada tahun 2023. 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Chi-Square, penelitian ini menunjukkan bahwa RSU Wulan Windy 
Medan memperoleh nilai signifikan pada tingkat pengetahuan sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan adanya 
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan terjadinya hipertensi. Hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. Selain itu, hasil aktivitas juga memperlihatkan nilai p-value sebesar 0,029 dengan Ha 
diterima, menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara aktivitas dan terjadinya hipertensi. Begitu 
pula dengan perilaku merokok, di mana nilai p-value sebesar 0,012 dengan Ha diterima, menunjukkan 
hubungan yang signifikan antara merokok dan terjadinya hipertensi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
bahwa secara statistik terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan, aktivitas, dan merokok dengan 
terjadinya hipertensi di RSU Wulan Windy Medan. 
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Pendahuluan 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah kondisi kronis ketika tekanan darah pada dinding 

arteri meningkat. Kondisi ini dikenal sebagai "pembunuh diam-diam" karena jarang memiliki gejala yang 

jelas [1],[2]. Satu-satunya cara untuk mengetahui apakah seseorang memiliki hipertensi adalah dengan 

mengukur tekanan darah. Hipertensi merupakan salah satu penyebab kematian tertinggi di Indonesia  

[3]. Penyakit hipertensi, di mana tekanan darah di atas 140 mmHg (sistol) dan diastol di atas 90 mmHg, 

menjadi masalah utama dengan insiden bervariasi di seluruh dunia. Di Amerika Serikat, penyakit 

tekanan darah tinggi memengaruhi sekitar 39% penduduk, meningkat menjadi sekitar 51%, artinya 

terdapat 58-65 juta penderita hipertensi, dengan komplikasi seperti penyakit jantung kongestif (22%), 

penyakit jantung koroner (26%), dan penyakit serbrovaskular (29%) [4]. 

Kejadian hipertensi telah menjadi prevalensi masalah utama kesehatan global. Menurut data 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), sekitar 1 miliar orang di dunia atau 1 dari 4 orang dewasa 

menderita penyakit ini. Bahkan, diperkirakan jumlah penderita hipertensi akan meningkat menjadi 1,6 

miliar menjelang tahun 2025 [5]. Kurang lebih 10-30% penduduk dewasa di hampir semua negara 

mengalami hipertensi, dan setiap tahunnya 10,44 juta orang meninggal akibat hipertensi dan 

komplikasinya. 

H 
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Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, faktor risiko yang 

menyebabkan kematian terbesar di Indonesia adalah hipertensi, mencapai 23,7% [6]. Prevalensi 

hipertensi pada penduduk usia ≥18 tahun sebesar 34,1%. Estimasi jumlah kasus hipertensi di Indonesia 

mencapai 63.309.620 orang, sementara angka kematian akibat hipertensi mencapai 427.218 kematian. 

Hipertensi terjadi pada kelompok usia 31-44 tahun (31,6%), 45-54 tahun (45,3%), dan 55-64 tahun 

(55,2%). 

Penelitian ini mendapatkan urgensi yang tinggi mengingat kondisi hipertensi atau tekanan 

darah tinggi menjadi isu kesehatan yang serius dan mendesak [7]. Hipertensi dijuluki sebagai 

"pembunuh diam-diam" karena cenderung berkembang tanpa gejala yang jelas, dan hanya dapat 

terdeteksi melalui pengukuran tekanan darah. Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis yang 

memiliki dampak kesehatan masyarakat yang signifikan. Kondisi ini dapat menyebabkan berbagai 

komplikasi serius seperti penyakit jantung, stroke, dan masalah kesehatan lainnya [8]. Oleh karena itu, 

pemahaman mendalam terkait faktor-faktor yang berkontribusi pada hipertensi menjadi esensial dalam 

upaya pencegahan dan manajemen penyakit ini.  

Karena sifat "pembunuh diam-diam" hipertensi, penelitian ini memegang peranan penting 

dalam mempromosikan deteksi dini. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor seperti tingkat 

pengetahuan, kebiasaan merokok, dan aktivitas fisik yang terkait dengan hipertensi , penelitian ini dapat 

memberikan wawasan yang berharga untuk meningkatkan upaya deteksi dini dan intervensi yang tepat 

waktu [9]-[11]. Kajian pada bidang ini dapat memberikan dasar bagi pengembangan program-program 

pencegahan dan manajemen hipertensi yang lebih efektif. Menyediakan informasi yang lebih akurat 

tentang faktor-faktor risiko dapat membantu pihak berwenang dalam merancang strategi pencegahan 

yang lebih terarah dan menyeluruh. 

Kajian ini dapat menjadi kontribusi berharga untuk literatur ilmiah dalam bidang kesehatan 

dengan menyediakan data dan temuan terkini terkait faktor-faktor yang berkaitan dengan hipertensi. 

Hal ini dapat membuka pintu untuk penelitian lebih lanjut dan memperkaya pemahaman ilmiah kita 

tentang penyebab dan pengelolaan hipertensi. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan 

antara faktor pengetahuan, kebiasaan merokok, dan aktivitas fisik dengan terjadinya hipertensi pada 

responden yang menjalani perawatan di RSU Wulan Windy Medan pada tahun 2023. Secara khusus, 

penelitian ini bertujuan untuk: 

• Mengidentifikasi dan menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan responden 

dengan terjadinya hipertensi. 

• Menilai keterkaitan antara kebiasaan merokok responden dengan terjadinya hipertensi. 

• Mengetahui keterkaitan antara tingkat aktivitas fisik responden dengan terjadinya 

hipertensi. 

Dengan mencapai tujuan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang faktor-faktor yang berkontribusi pada kejadian hipertensi di RSU Wulan Windy 

Medan. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pihak terkait dalam merancang intervensi atau 
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program kesehatan yang lebih efektif dalam pencegahan dan pengelolaan hipertensi pada masyarakat 

yang berada di wilayah tersebut. 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto yang menjelaskan fenomena hipertensi pada aspek 

tertentu. Sebagai studi kasus, penelitian ini dilakukan di RSU Wulan Windi, Medan, Sumatera Utara. 

Desain penelitian ini menggunakan uji Chi-Square yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian hipertensi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik accidental sampling, yaitu metode penentuan sampel dengan mengambil 

responden yang kebetulan atau tersedia di tempat. Faktor-faktor yang dikaji mencakup tingkat 

pengetahuan, kebiasaan merokok, dan aktivitas fisik responden. 

Hasil dan Pembahasan  

Analisis univariat bertujuan untuk mengetahui distribusi frekuensi dari suatu jawaban 

responden terhadap variabel berdasarkan masalah penelitian yang diungkapkan dalam tabel distribusi 

frekuensi. Tabel 1 menunjukkan tabulasi silang hubungan tingkat pengetahuan dengan terjadinya 

hipertensi. 

Table 1.  Tabulasi Silang Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Terjadinya Hipertensi 

No Pengetahuan 
Terjadinya Hipertensi 

P-
Value 

Tidak Ya Jumlah 
n % n % n % 

1 Kurang 8 20,0 7 17,5 15 37,5 0,001 
 
 
 

2 Cukup 3 7,5 14 35,0 17 42,5 
3 Baik 8 42,1 0 0,0 8 20,0 

Total 19 47,5 21 52,5 40 100,0 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1, terlihat bahwa tingkat pengetahuan responden yang 

kurang tanpa terjadinya hipertensi mencakup 8 responden (20,0%), sedangkan tingkat pengetahuan 

yang kurang dengan terjadinya hipertensi melibatkan 7 responden (17,5%). Tingkat pengetahuan cukup 

tanpa terjadinya hipertensi tercatat pada 3 responden (7,5%), sementara tingkat pengetahuan cukup 

dengan terjadinya hipertensi mencakup 17 responden (42,5%). Di sisi lain, tingkat pengetahuan baik 

tanpa terjadinya hipertensi diikuti oleh 8 responden (42,1%), dan tidak terdapat responden dengan 

tingkat pengetahuan baik yang mengalami hipertensi (0%). Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value 

sebesar 0,001 atau p < α (0,05). Dengan demikian, H0 diterima, yang berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan dengan terjadinya hipertensi di RSU Wulan Windy Medan pada 

tahun 2023. 

Tabel 2 menunjukkan data tabulasi silang hubungan merokok dengan terjadinya hipertensi.  

Table 2.  Tabulasi Silang Hubungan Merokok Dengan Terjadinya Hipertensi 

No Merokok 
Terjadinya Hipertensi 

P-
Value 

Tidak Ya Jumlah 
n % n % n % 

1 
Tidak 
Merokok  

 15      37,5   4      10,0          19            47,5  

0,002 
2 Merokok        2       5,0    19     47,5          21            52,5  

Total  17      42,5   23     57,5          40           100,0 
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Dari Tabel 2, dapat diobservasi bahwa responden yang tidak merokok tanpa terjadinya 

hipertensi berjumlah 15 responden (37,5%), sementara responden yang tidak merokok dan mengalami 

hipertensi sebanyak 4 responden (10,0%). Adapun responden yang merokok tanpa terjadinya 

hipertensi mencakup 2 responden (5,0%), dan responden yang merokok dengan terjadinya hipertensi 

terdapat 19 responden (47,5%). Hasil p-value sebesar 0,002 menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara kejadian hipertensi dengan merokok. 

Tabel 3 menunjukkan hasil tabulasi silang hubungan aktivitas dengan terjadinya hipertensi.  

Table 3.  Tabulasi Silang Hubungan Aktivitas Dengan Terjadinya Hipertensi 

No Aktivitas 
Terjadinya Hipertensi 

P-
Value 

Tidak Ya Jumlah 
n % n % n % 

1  Tidak Aktif   13     32,5   6     15,0          19            47,5  
0,029 2  Aktif       4      10,0   17    42,5          21            45,0  

Total  17     42,5   23    57,5          40            100,0 

 

Dari Tabel 3, dapat diamati bahwa responden yang tidak aktif beraktivitas tanpa terjadinya 

hipertensi berjumlah 13 responden (32,5%). Sementara itu, responden yang tidak aktif beraktivitas dan 

mengalami hipertensi sebanyak 6 responden (15,0%). Selain itu, responden yang  aktif beraktivitas 

tanpa terjadinya hipertensi tercatat sebanyak 4 responden (10,0%), dan responden yang aktif 

beraktivitas dengan terjadinya hipertensi mencapai 17 responden (42,5%). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa faktor pengetahuan, merokok, dan 

aktivitas berpengaruh pada kejadian hipertensi. Penelitian ini sejalan dengan Ref. [12] dengan hasil 

penelitian menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa p-value = 0.000 untuk pengetahuan, p-

value = 0.001 untuk aktivitas fisik/olahraga, p-value = 0.002 untuk diet, p-value = 0.002 untuk sarana 

prasarana, p-value = 0.000 untuk konsumsi alkohol, dan p-value = 0.000 untuk stress dengan kejadian 

hipertensi. Simpulan, ada hubungan antara pengetahuan, aktivitas fisik, diet, fasilitas kesehatan, 

konsumsi alkohol, dan stress dengan kejadian hipertensi. Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan 

untuk menguji hubungan antara faktor pengetahuan, merokok, dan aktivitas dengan kejadian hipertensi, 

didapatkan hasil masing-masing faktor dengan p-value < 0,05 yang artinya adanya hubungan signifikan 

antara faktor-faktor tersebut dengan kejadian hipertensi. Hal ini dapat dijelaskan karena seringkali 

setiap responden tidak menyadari bahwa apa yang menjadi batasan untuk menghindari timbulnya 

penyakit. Penelitian sejenis juga mendukung penjelaskan peran pengetahuan [13], kebiasaan merokok 

[14], dan aktivitas fisik [15]. 

Beberapa teori menjelaskan adanya hubungan antara tingkat pengetahuan dan kejadian 

hipertensi didukung oleh konsep bahwa pemahaman yang baik tentang faktor risiko, pola hidup sehat, 

dan cara mengelola stres dapat berkontribusi dalam mencegah hipertensi. Penelitian Ref. [16] 

menyatakan bahwa pengetahuan yang baik tentang kebiasaan makan, aktivitas fisik, dan pengelolaan 

stres berkaitan erat dengan kontrol tekanan darah dan pencegahan hipertensi. Dari kajian berbagai 
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penelitian menjelaskan bahwa kebiasaan merokok diketahui dapat merusak pembuluh darah, 

meningkatkan tekanan darah, dan mempercepat perkembangan aterosklerosis, yang merupakan faktor 

risiko utama hipertensi. Hal ini didukung dengan studi meta-analisis oleh Ref. [17] menyimpulkan 

bahwa merokok secara signifikan terkait dengan peningkatan risiko hipertensi, dan penghentian 

merokok dapat membantu menurunkan tekanan darah. Di sisi lain, aktivitas fisik yang cukup diyakini 

dapat memperkuat sistem kardiovaskular, mengontrol berat badan, dan meningkatkan sensitivitas 

insulin, sehingga dapat berperan dalam mencegah hipertensi [18]. Hal ini sejalan dengan penelitian 

longitudinal oleh Ref. [19] menunjukkan bahwa tingkat aktivitas fisik yang rendah berkorelasi dengan 

peningkatan risiko hipertensi, sementara peningkatan aktivitas fisik dapat mengurangi risiko tersebut. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian serupa yang dilakukan oleh Ref. [20] yang menunjukkan 

temuan serupa di mana pengetahuan yang rendah, kebiasaan merokok, dan aktivitas fisik yang kurang 

berkontribusi pada peningkatan kejadian hipertensi pada populasi yang diteliti. Dengan merujuk pada 

teori dan temuan penelitian serupa, hasil uji statistik yang mendukung hubungan signifikan antara 

pengetahuan, merokok, dan aktivitas fisik dengan kejadian hipertensi memberikan landasan kuat untuk 

mendukung kesimpulan bahwa faktor-faktor tersebut memainkan peran yang penting dalam timbulnya 

hipertensi pada responden dalam penelitian ini. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang telah dilakukan di RSU Wulan Windy Medan 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

• Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan responden dengan terjadinya hipertensi. 

Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa tingkat pengetahuan yang rendah atau kurang pada 

responden dapat menjadi faktor risiko terjadinya hipertensi. 

• Terdapat hubungan antara kebiasaan merokok responden dengan terjadinya hipertensi. 

Kesimpulan ini menunjukkan bahwa responden yang merokok memiliki risiko lebih tinggi 

untuk mengalami hipertensi dibandingkan dengan responden yang tidak merokok. 

• Terdapat hubungan antara aktivitas responden dengan terjadinya hipertensi. Kesimpulan 

ini menunjukkan bahwa responden yang tidak aktif beraktivitas fisik memiliki risiko lebih 

tinggi untuk mengalami hipertensi dibandingkan dengan responden yang aktif beraktivitas 

fisik. 
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